
BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

 

2.1.1. Pengertian Puskesmas 
Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat adalah fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat (UKM) dan 

upaya kesehatan perorangan (UKP) tingkat pertama. Puskesmas juga berfokus 

pada Upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya (Permenkes No.43, 

2019). 

Puskesmas memiliki beberapa peran, diantaranya: 

1. Sebagai pusat pengembangan kesehatan masyarakat 

2. Membina peran serta masyarakat 

3. Memberikan pelayanan kesehatan dasar, menyeluruh, paripurna, dan terpadu 

4. Melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan 

kesehatan di wilayah kerjanya. 

 

2.1.2. Instalasi Farmasi 

Instalasi Farmasi puskesmas adalah unit yang bertanggung jawab atas 

pelayanan kefarmasian, termasuk perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan 

penyiapan obat. Instalasi Farmasi juga berperan dalam pengendalian mutu dan 

distribusi pelayanan, serta memantau penggunaan obat di puskesmas. 

Fungsi Instalasi Farmasi adalah sebagai berikut (Permenkes, 2016): 

1. Melakukan penyusunan rencana kebutuhan obat publik dan perbekalan 

kesehatan. 

2. Melakukan perencanaan dan pengadaan obat dan perbekalan kesehatan. 

3. Melakukan penerimaan obat dan perbekalan kesehatan yang berasal dari 

beberapa sumber anggaran. 
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4. Melakukan penyimpanan obat dan perbekalan kesehatan yang berasal 

dari beberapa sumber anggaran. 

5. Melakukan pendistribusian obat dan perbekalan kesehatan yang berasal dari 

berbagai sumber anggaran sesuai dengan permintaan dan pemilik program 

atau permintaan unit pelayanan kesehatan. 

6. Melakukan pemusnahan atau penghapusan obat kedaluwarsa dan rusak. 

7. Melakukan evaluasi dan pencatatan pelaporan LPLPO dan obat program 

kesehatan yang menjadi tanggung jawabnya. 

8. Membuat pelaporan setiap melakukan penerimaan, penyimpanan, 

pemeliharaan, pendistribusian obat, alat kesehatan dan perbekalan farmasi 

lainnya. 

9. Melakukan kegiatan administrasi unit pengelolaan obat dan perbekalan 

farmasi lainnya. 

10. Melakukan pelayanan farmasi klinik. 

 

2.1.3. Definisi Obat 

Obat adalah bahan, paduan bahan, termasuk produk biologi, yang digunakan 

untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi 

dalam rangka penetapan diagnosis, peinceigahan, peinyeimbuihan, peimuilihan, 

pe iiningkatan keiseihatan, dan kontraseipsi untuk manusia (UURI No.17, 2023). 

Pe inggolongan obat beirdasarkan peirmeinkeis adalah obat beibas, obat beibas 

teirbatas, obat keiras, obat narkotika dan psikotropika. Peinggolongan obat 

be irtuijuian uintuik meiningkatkan keiamanan dan ke iteipatan peingguinaan obat, se irta 

pe ingamanan distribuisi obat (Peirmeinkeis No. 28, 2022). 

 

2.1.4. Obat Kedaluwiarsa 

Obat kedaluwiarsa adalah obat yang tidak me imeinuihi standar muitui kareina teilah 

meileiwati batas waktui kadaluiarsa yang teircantuim pada keimasan ataui labeil obat.  
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Obat kedaluwiarsa teirmasuik dalam kateigori Limbah Bahan Be irbahaya dan 

Be iracuin (B3). Limbah B3 haruis dikeilola dan dimuisnahkan deingan cara yang 

teipat uintuik meinceigah dampak neigatif te irhadap lingkuingan dan keiseihatan 

manuisia (Peirmeinkeis No. 26, 2020). 

Tanggal kedaluwiarsa obat adalah tanggal te irakhir dimana obat teirseibuit 

masih meimeinuihi standar muitui dan aman diguinakan. Tanggal kedaluwiarsa 

ialah tanggal yang te ircantuim pada keimasan ataui labeil obat dan/ataui tanggal akhir 

masa eidar obat dan/ataui batas waktui dimana obat masih me imeinuihi speisifikasi 

muitui (Peirmeinkeis RI No. 26, 2020). Adapu in peingguinaan obat yang su idah 

kadaluiarsa dapat meinimbuilkan eifeik samping yaitui hilangnya khasiat obat dan 

kanduingan kimia yang teirdapat di dalamnya (Guil, A. eit al., 2016). 

1. Tanda Obat Kedaluwiarsa 

a. Padat, dapat beiruipa seidiaan tableit, kapsu il, pil dan seirbuik. Umuimnya 

meingalami peiruibahan beiruipa peiruibahan warna, baui, rasa dan 

konsiste insinya. Tableit dan kapsu il muidah meinyeirap air dan uidara seihingga 

meinjadi meileileih, leingkeit dan ruisak. Ke imasannya muingkin meinjadi 

meinggeileimbuing. Tableit beiruibah uikuiran, ke iteibalannya dan teirdapat bintik- 

bintik. Masing-masing tableit dalam keimasan uikuirannya tidak sama dan 

tuilisan pada tableit dapat meimuidar. Kapsuil be iruibah uikuiran dan panjangnya, 

meingalami keireitakan dan warna kapsu il meimuidar. Obat puiyeir akan 

meingguimpal jika teilah meingalami reiaksi kimia. 

b. Se imisolid, dapat be iruipa se idiaan saleip, krim, pasta, dan je ili. Umuimnya 

meingalami peiruibahan kareina di peingaru ihi oleih panas. Saleip dan krim 

be iruibah konsisteinsinya dan dapat meinjadi teirpisah-pisah, baui dan viskositas 

nya beiruibah, meileimbuit, keihilangan kompone in airnya, tidak homogein lagi, 

pe inyeibaran uikuiran dan beintuik partikeil tidak meirata seirta pHnya beiruibah. 

c. Cair, dapat beiruipa seidiaan eiliksir, siruip, eimuilsi dan su ispeinsi oral. Umuimnya 

dipeingaruihi ole ih panas. Pe iruibahan dalam hal warna, konsisteinsi, pH, 

ke ilaruitan, dan viskositas, Be intuik seidiaan cair meinjadi tidak homogein. 
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Be ibeirapa obat, seipeirti obat su intik dan teite is mata ataui teilinga, ceipat ruisak 

bila teirkeina sinar. Te irdapat partikeil-partike il keicil yang meingambang pada 

obat cair namuin hal ini normal pada suispe insi. Baui dan rasa obat beiruibah 

meinjadi tajam seipeirti bleiach, acid, gasoline i, puinguieint. 

d. Gas, contohnya oksige in. Aeirosol meingalami keibocoran, kontaminasi 

partikeilnya, fuingsi tabuingnya ru isak dan be iratnya beirkuirang. Jika di uikuir 

dosisnya maka teirdapat peirbeidaan dosis. 

a) Tableit 

Teirjadinya peiruibahan warna, baui ataui rasa keiruisakan beiruipa noda, 

be irbintik-bintik, luibang, suimbing, peicah, re itak dan ataui teirdapat beinda 

asing, jadi buibuik dan leimbab. Kaleing atau i botol wadah tableit ruisak. 

Be ibeirapa jeinis tableit ada yang basah atau i leingkeit satui deingan yang 

lainnya. 

b) Kapsuil 

Pe iruibahan warna isi kapsuil, kapsuil teirbuika, kosong, ruisak ataui meileikat 

satu i sama lain. 

c) Cairan 

Me injadi keiruih ataui timbuil eindapan. Keikeintalannya beiruibah warna ataui 

rasa beiruibah, botol plastik ruisak ataui bocor. 

d) Saleip 

Warna dan baui beiruibah, konsisteinsi beiruibah, tuibei ataui pot ruisak ataui 

bocor. 

Praktis dan muidah buikan, cuikuip kita luiangkan waktui seibeintar uintuik 

meilihat obat teirseibuit seicara fisik ataui deingan peinciuiman ataui rasa kita. 

2. Kondisi Yang Me impeirceipat Kedaluwiarsa Obat 

Be ibeirapa hal yang dapat me impeirceipat masa kedaluwiarsa, seipeirti 

pe inyimpanan yang tidak teipat. Meinuiruit Luikman 2006, faktor yang meimpeirceipat 

kadaluiarsa obat adalah seibagai beirikuit: 
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a. Keileimbaban 

      Teimpat yang leimbab akan meimpeirce ipat masa kedaluwiarsa, kareina akan 

meimpeingaruihi stabilitas keimuidian dapat meinyeibabkan peinuiruinan kanduingan. 

b. Suihui 

       Pada u imuimnya obat disimpan pada su ihui kamar. Peinyimpanan obat di 

kuilkas tidak dianjuirkan jika tidak te irdapat pe ituinjuik. Obat-obat minyak seipeirti 

minyak ikan, se ibaiknya jangan disimpan di te impat yang teirlalui dingin. Insuilin 

(obat u intuik peindeirita diabeite is) meiruipakan contoh obat yang akan ru isak jika 

diteimpatkan pada ruiangan deingan suihui panas. 

c. Cahaya 

     Se ibaiknya tidak dileitakkan pada teimpat yang te irkeina paparan sinar matahari 

atauipuin lampui seicara langsuing, misalnya : vaksin bila teirkeina matahar 

langsuing maka dalam beibeirapa deitik vaksin akan meinjadi ruisak. Untuik 

meilinduinginya dari cahaya maka diguinakan ke imasan beirwarna, misalnya ampuil 

yang beirwarna coklat disamping me ingguinakan keimasan luiar. 

3. Pe inyimpanan Obat 

      Pe inyimpanan obat adalah suiatui ke igiatan peingamatan deingan cara 

meineimpatkan obat-obatan yang diteirima pada teimpat yang dinilai aman, dimana 

ke igiatan peinyimpanan disini meincakuip tiga faktor yaitui peingatuiran tata ruiang 

dan pe inyuisuinan stok obat, peingamatan mu itui obat, seirta peincatatan stok obat. 

Fuingsi peinyimpanan obat di Puiske ismas antara lain peimeiliharaan muitui obat, 

meinjamin keiteirseidiaan obat, seirta meimuidahkan peincarian dan peingawasan 

(Anggraini, 2013). 

 

2.1.5. Sisteim Peimuisnahan Obat Kedaluwiarsa 

Siste im peimuisnahan obat kedaluwarsa meiruipakan proseis yang peinting uintuik 

meinjaga keiseihatan masyarakat dan lingkuingan. Beirikuit adalah langkah-langkah dan 

meitodei yang uimuim diguinakan dalam siste im peimuisnahan obat kedaluwiarsa: 
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1. Pe inguimpuilan Obat Kedaluwiarsa 

Ide intifikasi dan Pe inguimpuilan: Obat kedaluwiarsa haruis diideintifikasi 

dan dikuimpuilkan dari beirbagai su imbeir, te irmasuik ruimah sakit, apoteik, dan 

ruimah tangga. Peinguimpuilan ini dilakuikan se icara beirkala uintuik meimastikan 

tidak ada obat yang teirleiwat (Yarni, 2021). 

2. Pe inyimpanan Seimeintara 

Pe inyimpanan yang aman: Seiteilah dikuimpuilkan, obat kadaluiarsa 

disimpan di teimpat yang aman dan teirpisah dari obat yang masih layak pakai. 

Pe inyimpanan ini beirtuijuian uintuik meinceigah pe inyalahguinaan dan meimastikan 

ke iamanan (Yarni, 2021). 

3. Me itodei Peimuisnahan 

Pe imbakaran: Meitodei yang paling u imuim diguinakan adalah 

pe imbakaran. Obat kedaluwiarsa dibakar meingguinakan incineirator yang 

meimeinuihi standar lingkuingan. Pe imbakaran haru is dilakuikan deingan hati-hati 

uintuik meinghindari poluisi uidara (Yarni, 2021) 

Pe imbuiangan Meilaluii Saluiran Air: Beibeirapa obat cair dapat dibuiang 

de ingan cara dilaruitkan dalam air dan dibuiang ke i saluiran peimbuiangan, teitapi 

haruis dilakuikan deingan hati-hati uintuik meinghindari peinceimaran (Yarni, 

2021). 

De ikomposisi Kimiawi: Jika tidak ada incineirator yang meimadai, 

de ikomposisi kimiawi dapat diguinakan uintu ik meimuisnahkan obat teirteintui, 

teiruitama yang beirbahaya. Proseis ini meime irluikan peingawasan dari ahli kimia 

(Yarni, 2021). 

4. Re iguilasi dan Proseiduir 

Ke ipatuihan teirhadap SOP: Se itiap fasilitas ke iseihatan haruis meingikuiti 

prose iduir opeirasional standar (SOP) yang dite itapkan oleih Badan Peingawas 

Obat dan Makanan (BPOM) uintuik pe imuisnahan obat. Ini teirmasuik peilaporan 

dan doku imeintasi yang dipeirluikan uintuik meimastikan transparansi dan 

akuintabilitas (Yarni, 2021). 



10 

 

 

 

5. Pe indidikan dan Keisadaran Masyarakat 

Program Eduikasi: Masyarakat peirlui dibeirikan eiduikasi teintang cara yang 

be inar uintuik meimbuiang obat kedaluwiarsa. Program-program seipeirti "Ayo Buiang 

Sampah Obat deingan Beinar" beirtuijuian uintuik meiningkatkan keisadaran 

masyarakat te intang peintingnya peimuisnahan obat yang aman (Yarni, 2021). 

6. Monitoring dan Evaluiasi 

Evaluiasi Prose is: Proseis peimuisnahan obat kedaluwiarsa haruis dimonitor 

dan dieivaluiasi seicara be irkala uintuik meimastikan bahwa se imuia langkah diikuiti dan 

tidak ada dampak neigatif teirhadap keiseihatan masyarakat dan lingkuingan (Yarni, 

2021).  

Be irdasarkan Keimeinkeis RI Tahuin 2019 Teintang Pe ituinjuik Teiknis 

Standar Peilayanan Keifarmasian di Puiske ismas, peimuisnahan dilakuikan uintuik 

obat bila: 

1. Produik tidak meimeinuihi peirsyaratan muitui/ruisak. 

2. Teilah kedaluwiarsa. 

3. Dicabuit izin eidarnya. 

Pe imuisnahan obat dapat dilakuikan deingan cara: 

1. Pe ingeimbalian obat yang ruisak ataui kedaluwiarsa kei Dinas Ke iseihatan 

Kabuipatein/Kota uintuik dilakuikan peimuisnahan. 

2. Pe imuisnahan se indiri deingan peirseituijuian Dinas Ke iseihatan Kabuipatein/Kota.  

Tahapan peimuisnahan teirdiri dari: 

1. Me imbuiat daftar obat yang akan dimuisnahkan. 

2. Me ingajuikan uisuilan peimuisnahan dan peinghapu isan barang peirseidiaan seisuiai 

ke iteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. 

3. Me ingkoordinasikan jadwal, meitodei dan teimpat peimuisnahan keipada pihak 

teirkait (Dinas Keiseihatan). 

4. Me inyiapkan teimpat peimuisnahan. 

5. Pe ilaksanaan peimuisnahan. 

6. Me imbuiat beirita acara peimuisnahan. 
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   Me inuiruit Peidoman Peingeilolaan Obat Ru isak dan Kedaluwiarsa di Fasilitas 

Pe ilayanan Keiseihatan dan Ruimah Tangga Tahuin 2021, peingeilolaan limbah 

farmasi di puiskeismas dapat dilakuikan se icara mandiri mauipuin beikeirjasama 

de ingan pihak keitiga be irizin. Peingeilolaan limbah farmasi beiruipa obat ruisak dan 

kadaluiarsa beirdasarkan jeinis se idiaan dan karakteiristiknya ialah: 

Kateigori: Limbah farmasi, limbah beinda tajam, limbah infeiksiuis 

     1.  Se idiaan obat padat (tableit, kapleit, kapsuil, suippositoria) 

a. Tableit, kapleit, kapsuil, suippositoria dikeiluiarkan dari keimasan aslinya 

(ke imasan primeir). 

b. Se idiaan obat padat dihancuirkan dan dicampuir deingan bahan limbah 

lainnya seihingga tidak dapat diguinakan ke imbali. Pastikan partike il deibui 

tidak dileipaskan kei uidara. 

c. Untu ik seidiaan pada antibiotik, pe inghancuiran haruis ditambahkan cairan 

asam dan/ataui basa ataui dihancu irkan meingguinakan meitodei einkapsuilasi 

ataui incineirator. Puiskeismas dapat meinghancuirkan obat padat antibiotik 

de ingan beikeirjasama deingan Dinas Keiseihatan Kab/Kota. 

d. Simpan campuiran dalam wadah uintuik ke imuidian diikuitkan uintuik 

dihancuirkan beirsama limbah B3 meidis lainnya seicara mandiri ataui 

be ikeirjasama deingan pihak keitiga. 

e. Klinik yang be iluim meimpuinyai ke irjasama de ingan pihak keitiga, obat 

se idiaan padat dalam juimlah seidikit, dibuika dari keimasannya digeiruis, 

se ilanjuitnya dilaruitkan deingan air keimuidian dibu iang kei dalam wastafeil. 

f. Se iluiruih keimasan primeir dihancu irkan deingan cara disobeik ataui dicacah 

uintuik keimuidian dibuiang kei teimpat sampah non-meidis. 

2. Se idiaan cair dan seimipadat (siruip, cairan obat luiar, krim, geil) 

a. Pe iriksa apakah ada eindapan di botol, jika ada eindapan ataui obat meingeintal, 

tambahkan air dan kocok uintuik meilaruitkan. 

b. Tuiang cairan dan seidiaan seimipadat seihingga beircampuir deingan bahan 

lainnya agar tidak dapat diguinakan keimbali. 
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c. Limbah cair keimuidian dapat dibuiang meinuijui IPAL. Bila puiskeismas ataui 

klinik tidak meimiliki IPAL, maka limbah cair dapat dibu iang meilaluii 

wastafeil ataui WC. 

d. Se idiaan cair yang me inganduing antibiotik haruis dilaruitkan dalam air 

teirleibih dahuilui seilama beibeirapa minggui ke imuidian dibuiang meinuijui IPAL. 

Bila puiskeismas ataui klinik tidak meimiliki IPAL, maka limbah cair dapat 

dibuiang meilaluii wastafeil ataui WC. 

e. Untuik meinghilangkan peinyalahguinaan, be ikas wadah obat beiruipa botol 

plastik ataui kaca (geilas), dan tuibei dibuiang de ingan cara meinghilangkan 

se imuia labeil dari wadah dan tuituip, meiruisak wadah de ingan cara diguinting, 

dicacah, ataui dipeicahkan uintuik keimuidian disimpan dalam wadah yang 

dilapisi kantong plastik. 

3. Obat cair ataui padat dalam ampuil ataui vial 

a. Ampuil ataui vial dibuika dan isinya dimasu ikkan dalam wadah. 

b. Ampuil ataui vial haruis dibuiang di wadah limbah B3 meidis. 

c. Obat cair ataui padat dalam ampuil ataui vial yang meinganduing antibiotik 

haruis dilaruitkan dalam air teirleibih dahuilui seilama beibeirapa minggui barui 

ke imuidian dibuiang meinuijui WC. 

d. Pe inanganan haruis meingguinakan APD be iruipa maskeir dan saruing tangan 

se ibagai tindakan keiamanan dan meinguirangi risiko cideira dari beinda tajam. 

4. Obat beiruipa inhaleir ataui aeirosol 

a. Obat deingan formuilasi beirbeintuik inhaleir ataui aeirosol haruis dike iluiarkan ataui 

dise improtkan peirlahan kei dalam air uintuik meinceigah teiteisan obat meimasuiki 

uidara. 

b. Cairan ataui padatan inhaleir yang dihasilkan dilaruitkan kei dalam air lalui 

dibuiang pada saluiran peimbuiangan air (wastafeil ataui WC). 

c. Pastikan wadah inhaleir ataui aeirosol suidah kosong. 

d. Wadah inhaleir mauipuin aeirosol yang su idah kosong jangan diluibangi, 

digeipeingkan ataui dibakar kareina muidah meileidak. 
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e. Wadah inhaleir ataui aeirosol ini dibuiang meilaluii peiruisahaan peingeilola limbah 

B3 meidis, beirizin. 

5. Obat ruisak dan kedaluwiarsa dalam beinda tajam (misal prei-filleid insuilin) 

a. Limbah beinda tajam dikuimpuilkan, baik yang te ilah teirkontaminasi ataui tidak. 

b. Isi obat dike iluiarkan meingikuiti kaidah pe ingeilolaan obat beintuik padat, 

se iteingah padat, mauipuin cair. 

c. Limbah beinda tajam diteimpatkan pada kontaine ir yang tidak teimbuis dan 

dapat dibuiang meilaluii peiruisahaan peingeilola limbah B3 me idis beirizin. 

d. Be iri labeil peiringatan pada bagian luiar kantong. 


